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ABSTRAK 
 

Tanaman gembili (Dioscorea esculenta) merupakan salah satu jenis tanaman umbian yang banyak tumbuh dan menyebar di 

berbagai wilayah Indonesia mulai dari Papua sampai dengan Sumatra.  Penggunaan lanjaran merupakan teknik pengaturan 
pertumbuhan tanaman secara fisik yang dapat mengatur bentuk, ukuran, dan arah tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan bagian stek umbi tanaman gembili (Dioscorea esculenta) dan model lanjaran yang cocok untuk produksi tanaman 

tersebut. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor 

perlakuan, yaitu factor pertama  model lanjaran yang terdiri dari tanpa lanjaran, lanjaran tunggal, dan lanjaran piramid, serta factor 
kedua bagian stek umbi sebagai bahan bibit yang terdiri dari stek umbi bagian pangkal, tengah, dan ujung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antara bagian stek umbi dan model lanjaran tidak signifikan atau tidak adanya sinergisitas dalam 

menunjang pertumbuhan dan produksi umbi yang terbentuk, sedangkan bagian stek umbi memberikan pengaruh signifikan terhadap 

jumlah umbi (12 umbi pertanaman) dan sangat signifikan terhadap bobot umbi (1864,9 g), diameter umbi (5,84 cm) dan panjang 

umbi (6,11 cm). Model lanjaran tidak memberikan pengaruh signifikan pada variabel jumlah umbi dan bobot umbi, namun terhadap 

diameter umbi model lanjaran memberikan pengaruh yang signifikan yaitu 5,54 cm serta sangat signifikan pada variabel panjang 

umbi (6,05 cm). 

 
Kata kunci : Stek Umbi, Lanjaran, Gembili 

 

ABSTRACT 
  

Lesser yam (Dioscorea esculenta) is a root crop which grows and spreads in various parts of Indonesia, from Papua to 

Sumatra. Plant support technique using stakes is a way to support physical plant growth to control shape, size, and direction of 

plants. This study aimed to obtain the tuber parts as propagules of lesser yam plant (Dioscorea esculenta) and the of stakes as plant 

support on lesser yam yield. The research experiment was carried out using a randomized block design (RBD) which consisted of 2 
treatment factors;  the first factor being  the plant support techniques consisted of no support, single support, and pyramidal support 

model, and the second factor tuber parts as propagules consisted of root, middle, and tip root cuttings. The results showed that the 

interaction between the tuber cuttings and the plant support model was not significant or there was no synergistic in supporting the 

growth and yield in the form tubers, whereas the effect of tuber cutting treatments was significant on number of tubers (12 planted 
tubers) and highly significant on tuber weight (1864.9 g), tuber diameter (5.84 cm) and tuber length (6.11 cm). The effect of plant 

support models was not significant on number and weight of tubers, however was significant on the tuber diameter (5,54cm), and 

highly significant on the tuber length (6.05 cm). 

 
Keywords: Tuber Cuttings, plant support techniques, gembili-tuber crops 

 

 
PENDAHULUAN 

  

Tanaman gembili (Dioscorea esculenta) merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di berbagai 

wilayah Indonesia. Gembili mengandung senyawa karbohidrat dan senyawa fungsional yang dapat digunakan sebagai 

prebiotik berupa inulin. Kandungan inulin didalam umbi gembili lebih tinggi dibandingkan dengan yang terkandung 

didalam umbi dan gembolo (Prabowo, 2014) 

Tepung gembili memiliki kadar karbohidrat yang tinggi dan kadar inulin sebesar 14.77% (Utami, 2013). Hasil 

penelitian (Winarti, 2013) menunjukkan bahwa inulin gembili dapat menstimulasi pertumbuhan bakteri Bifidobacterium 

breve BRL-131, Bifidobacterium bifidum BRL-130 dan Bifidobacterium longum ATCC 15707.  Bifidobacterium dapat 

memulihkan perubahan mikrobiota dan menekan glukosa serum, leptin, c-peptida, meningkatkan GLP-1, dan IL-6 

sehingga memiliki efek terhadap penurunan gula darah bagi penderita diabetes.  
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Umbi gembili dapat dikomsumsi sebagai makanan tambahan atau makanan subtitusi sehingga tekanan terhadap 

beras makin berkurang (Suhardi,2002). Umbi gembili mempunyai rendemen tepung umbi dan tepung pati tertinggi 

(24,28% dan 21,4%) dibandingkan umbi-umbi lain. Selain pati, umbi gembili juga diketahui mengandung polisakarida 

larut air dan senyawa bioaktif bermanfaat, yaitu dioscorin dan diosgenin (Harijono, 2010). Selanjutnya (Prabowo ,2014) 

menyatakan senyawa bioaktif tersebut dapat berfungsi sebagai immunomodulator yang berperan dalam pencegahan 

penyakit metabolik (hiperkolesterolemia, dislipidemia, diabetes dan obesitas), peradangan dan kanker. Umbi gembili 

juga mudah dicerna (Rimbawan dan Nurbayani, 2013), mengandung inulin dengan kadar yang sangat tinggi (Wilujeng, 

2010; Dewanti, 2013) dan dapat dikonsumsi langsung. 

Pada suku tertentu di Provinsi Papua, gembili memiliki nilai budaya yang tinggi karena digunakan dalam mas 

kawin pernikahan dan sebagai pelengkap dalam upacara adat. Pada suku tersebut gembili memiliki nilai spritual dan 

kultural. Pengolahan tanah, penanaman, dan pemanenan dilakukan dengan ritual khusus yakni upacara adat Bakar Batu. 

Jika ritual tidak dilaksanakan, maka dipercaya dapat mendatangkan hama dan penyakit, bahkan tanaman yang ditanam 

tidak akan hidup apabila ritual di atas tidak dilaksanakan. Tanaman ini diyakini sebagai jelmaan nenek moyang atau 

leluhur yang berubah wujud menjadi makanan untuk memberi hidup kepada generasi berikutnya. Setiap kegiatan yang 

berhubungan dengan adat, umbi tanaman ini merupakan syarat mutlak yang harus digunakan, seperti pada upacara 

bunuh babi, tusuk telinga, dan sebagai mas kawin (Puturuhu, 2012). 

Dioscorea mengandung 25% pati, 0,1–0,3% lemak, dan 1,3–2,8% protein (Sulistyono dan Marpaung, 2004). 

Umbi gembili yang masih mentah jika dimakan rasanya gatal, tetapi jika direbus rasanya enak, tidak gatal, dan agak 

lekat seperti ketan. Daging umbi lunak, namun jika diremas hancur seperti pasir. Setiap 100 g gembili (85% yang bisa 

dimakan), mengandung protein 1,5 g, lemak 0,1 g, energi 95 kkal, karbohidrat 22,4 g, fosfor 49 mg, zat besi 1 mg, 

kalsium 14 mg, vitamin C sebanyak 4 mg, vitamin B1 sebanyak 0,05 mg (Godam, 2012). Selain sebagai sumber 

karbohidrat, gembili juga merupakan potensi sumber protein, rendah lemak, kalsium, fosfor, potasium, zat besi, serat 

makanan, vitamin B6, dan vitamin C (Ranistia, 2011). Tepung gembili dapat diaplikasikan ke dalam produk pangan 

yang cukup dikenal dan digemari di masyarakat seperti cookies (Prameswari dan Estiasih, 2013). Tepung gembili juga 

dapat dijadikan bahan baku pembuatan tambahan es krim yang mampu membantu proses pencernaan (O’Sullivan dan 

Ernest, 2007). Umbi gembili memiliki susunan kandungan gizi yang bervariasi sesuai dengan spesies dan varietasnya. 

Komponen terbesar dari umbi gembili adalah karbohidrat sebesar 27–37% (Rudiyanto, 2015). 

Umumnya tanaman gembili diperbanyak secara vegetatif. Dalam budidaya konvesional umbi gembili memiliki 

dua peranan yakni sebagai bahan pangan dan bahan perbanyakan. (Okoli dan Okoroda,1995) menyebutkan bahwa 

diperlukan sebanyak 33% dari hasil panen digunakan sebagai umbi bibit secara utuh. Hal ini menyebabkan petani 

enggan membudidayakan gembili, Penelitian mengenai perbanyakan mikro pada gembili pernah dilakukan seperti 

mikropropagasi pada karabat gembili seperti pada D. alata (Shah and Lele, 2012; Das. 2013a; Das,2013b) dan D. 

rotunda (Aighewi, 2015). Perbanyakan secara mikro pada gembili saat ini dinilai kurang sesuai karena membutuhkan 

modal besar, personal yang ahli, dan alat spesifik (Aighewi, 2015). 

Stek umbi yang tumbuh dari bagian pangkal dan ujung lebih banyak dari pada stek yang berasal dari bagian 

tengah umbi. Hal ini diduga karena bagian pangkal umbi memiliki sumber energi (karbohidrat) yang lebih banyak 

untuk perkembangan tunas daripada bagian umbi yang lain. Stek umbi dari bagian ujung kemungkinan memiliki 

kandungan auksin yang lebih banyak daripada bagian yang lain. Daya tumbuh bibit pada penelitian ini mencapai 35%. 

Hasil penelitian (Suhertini dan Lukman,2003) mendapatkan bahwa daya tumbuh bibit gembili dapat mencapai 85% 

pada umur 6 minggu. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan varietas dan umbi gembili yang 

digunakan.Umbi garut yang relatif lama disimpan setelah panen tumbuh lebih cepat bila ditanam, karena masa 

dormansi telah dilampaui. Pada penelitian ini, umbi yang digunakan berasal dari pertanaman yang siap dipanen. 

Lanjaran merupakan teknik pengaturan pertumbuhan tanaman secara fisik yang dapat mengatur bentuk, ukuran, 

dan arah tanaman. Menurut Janick dalam (Maryasa,1990) penggunaan lanjaran menyebabkan pemakaian ruang oleh 

tanaman menjadi lebih efisien, mempercepat masa pembungaan, memperpanjang masa produktif, dan memperluas areal 

tangkapan sinar matahari.  

Model lanjaran tunggal merupakan sebuah lanjaran kokoh yang ditancapkan secara vertical dan gembili melilit 

pada lanjaran vertikal tersebut. Batang bambu merupakan lanjaran yang ideal untuk lanjaran tunggal. Metode piramida 

terdiri dari tiga atau empat lanjaran yang dimiringkan satu sama lain dan diikat disetiap ujung lanjaran sehingga 

terbentuk kerangka sebuah piramida. Setiap tanamanakan melilit satu sama lain setelah batangnya sudah mencapai 

puncak lanjaran. Model lanjaran piramida lebih kokoh daripada lanjaran tunggal karena setiap lanjaran menopang satu 

sama lain (Onwueme, 1978). 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berlangsung di Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon, dari 

bulan Maret - Oktober 2022. 

 

Bahan Dan Alat Penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah umbi gembili (Dioscorea esculenta) dan lanjaran (kayu), tali 

rafia, kantong plastik, dan abu tungku. 

Alat yang digunakan adalah pacul, sekop, gembor, arit/sabit, parang, alat tulis menulis, camera, meteran, jangka 

sorong, neraca atau timbangan, dan pisau. 

 
Desain dan Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 

faktor perlakuan, yaitu bagian stek umbi (S) dan model lanjaran (L).  Faktor Pertama terdiri dari 3 taraf yaitu :  S1 (stek 

umbi bagian pangkal), S2 (stek umbi bagian tengah), S3 (stek umbi bagian ujung).  Faktor Kedua terdiri dari 3 model 

lanjaran, yaitu :  L0 (tanpa lanjaran), L1 (lanjaran tunggal), L2 (lanjaran piramid). 

Tiap perlakuan terbagi dalam 3 kelompok sehingga terdapat 27 satuan percobaan.  Pada tiap perlakuan terdapat  

4 tanaman sehingga terdapat total 108 tanaman. 

 

Variabel Pengamatan 

 

Jumlah umbi 

Jumlah umbi ditentukan dengan cara menghitung keseluruhan umbi yang dihasilkan pada setiap satuan 

percobaan. Pengamatan dilakukan pada akhir percobaan. 

 

Bobot umbi (g) 

Bobot umbi diperoleh dengan menimbang seluruh umbi pertanaman yang diperoleh pada saat panen. 

 

Diameter umbi (cm) 

Diameter umbi diperoleh dengan cara mengukur diameter bagian pangkal, tengah, dan ujung umbi dari tiga umbi 

yang mewakili umbi terbesar, sedang dan terkecil. 

 

Panjang umbi (cm) 

Panjang umbi ditentukan dengan mengukur panjang umbi dari pangkal dengan ujung umbi. 

 

Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan program SAS dan Microsoft Excel. Apabila terdapat pengaruh 

perlakuan yang nyata pada analisis analisis ragam (ANOVA), maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji jarak 

berganda Dunca pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian yang telah ditabulasi dan diolah secara statistik dicantumkan pada  Tabel 1 - 7.  Rekapituasi 

hasil analisis ragam dicantumkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan bagian setek umbi dengan model lanjaran 

terhadap variabel yang diamati. Variabel tersebut adalah jumah umbi, bobot umbi, diameter umbi, dan panjang umbi. 

Tidak terjadinya interaksi, menunjukkan bahwa perlakuan antara bagian setek umbi dan model lanjaran tidak saling 

mendukung atau tidak adanya sinergisitas dalam menunjang pertumbuhan dan produksi umbi yang terbentuk. 

Keadaanini menjadikan masing-masing faktor perlakuan memberikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan umbi secara tunggal. 
Namun demikian perlakuan tunggal bagian stek umbi memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah umbi 

dan sangat signifikan terhadap bobot umbi, diameter umbi dan panjang umbi. Selanjutnya perlakuan model lanjaran 

tidak memberikan pengaruh signifikan pada variabel jumlah umbi dan bobot umbi, namun terhadap diameter umbi 

model lanjaran memberikan pengaruh yang signifikan serta sangat signifikan pada variabel panjang umbi. 
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam penggunaan bagian stek umbi tanaman gembili  

(Dioscorea escuenta) dan model lanjaran terhadap produksinya. 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan 

Bagian Stek (S) Model Lanjaran (L) Interaksi 

Jumlah Umbi * Ts Ts 

Bobot Umbi ** Ts Ts 

Diameter Umbi ** * Ts 

Panjang Umbi ** ** Ts 

Keterangan : ** (sangat signifikan), * (signifikan), ts(tidak signifikan) 

 
Jumlah Umbi 

Hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda Duncan terhadap variabel jumlah umbi akibat perlakuan bagian 

stek umbi dicamtumkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa stek umbi bagian pangkal menghasilkan jumlah umbi yang lebih tinggi yaitu 

sebesar 12 umbi jika dibandingkan dengan stek umbi bagian ujung yaitu sebesar 9.33 umbi. Namun antara stek umbi 

bagian pangkal dengan stek umbi bagian tengah tidak memberikan perbedaan yang signifikan. Diduga karena bagian 

pangkal umbi memiliki sumber energi (karbohidrat) yang lebih banyak untuk perkembangan tunas dari pada bagian 

umbi yang lainnya. 

 

Tabel 2. Hasil pengujian jumlah umbi dari perlakuan bagian stek umbi. 
Perlakuan Rata-rata 

S1 12.00 a 

S2 10.00 ab 

S3 9.33 b 

Duncan 5% = 2.026 2.125  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama  

tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05.n 

 
Sejalan dengan pendapat (Hidayanto, 2003) yang menyatakan bahwa stek dengan kandungan karbohidrat yang 

lebih banyak mampu memacu pertumbuhan primordia akar sehingga dapat meningkatkan serapan nutrisi dan unsur hara 

serta meningkatkan pertumbuhan tanaman. Stek umbi bagian pangkal juga kemungkinan memiliki kandungan auksin 

yang lebih banyak dari pada bagian lainnya. Menurut Rosmarkan dan (Yuwono,2002), unsur hara diserap oleh akar 

dalam bentuk ion yang bergerak dari tanah dan larutan tanah menuju permukaan akar dan diserap oleh akar melalui 

bulu akar.   Walsen (2016) dalam penelitiannya terhadap Dioscorea alata varietas ubi putih menunjukkan bahwa stek 

umbi bagian pangkal lebih baik dibandingkan stek umbi bagian tengah dan ujung. Dioscorea esculenta dan D. alata 

memiliki genus yang sama sehingga dapat terjadi kemiripan didalam respon fisiologi yang berlangsung. 

 

Bobot Umbi (g) 

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan stek umbi terhadap bobot umbi menunjukkan bahwa stek umbi bagian 

pangkal memberikan perbedaan yang signifikan dibandingkan stek umbi bagian tengah dan bagian ujung. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian bobot umbi dari perlakuan bagian stek umbi 
Perlakuan Rata-rata 

S1 1864.9 a 

S2 1084.8 b 
S3 904.9 b 

Duncan 5% = 422.2 442.7  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05. 
 

Stek umbi bagian pangkal menghasilkan bobot sebesar 1864,9 g, sedangkan stek umbi bagian tengah dan ujung 

menunjukkan rata-rata bobot sebesar 1084,8 g dan 904,9 g (Tabel 3). Namun antara stek umbi bagian tengah dan ujung 

tidak memberikan perbedaan yang signifikan.  

Stek umbi bagian pangkal menghasilkan bobot umbi yang lebih banyak dibandingkan dengan setek umbi bagian 

tengah dan bagian ujung. Menurut (Lakitan,1996), ukuran umbi pada dasarnya tergantung pada aktivitas pembelahan 

sekunder yang terjadi pada semua sel umbi tetapi laju pembelahan sel tidak seragam dan tidak semua pada bagian umbi. 

Hasil analisis ragam bobot umbi dari perlakuan bagian stek umbi dicamtumkan pada Tabel 3. 

 

Diameter Umbi (cm)  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bagian stek umbi maupun model lanjaran menjunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap diameter umbi, maka dilakukan uji lanjut Duncan (Tabel 4). 
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Hasil uji Duncan (Tabel 4) stek umbi terhadap diameter umbi menunjukkan bahwa stek umbi bagian pangkal 

memiliki diameter sebesar 5,84 cm, stek umbi bagian tengah sebesar 4,74 cm dan stek umbi bagian ujung sebesar 4,57 

cm. Stek umbi bagian pangkal menghasilkan diameter umbi yang lebih besar dibandingkan dengan setek umbi bagian 

tengah dan bagian ujung. Menurut (Sitompul,1995) bahwa tanaman selama masa hidupnya atau selama masa tertentu 

membentuk biomassa yang digunakan untuk membentuk bagian-bagian tubuhnya. Produksi biomassa tersebut akan 

mengakibatkan pertambahan bobot yang diikuti dengan pertambahan ukuran lainnya secara kuantitatif. Produksi 

biomassa selama masa vegetatif yang lebih baik 
 

Tabel 4. Hasil pengujian diameter umbi dari perlakuan bagian stek umbi 
Perlakuan Rata-rata 

S1 5.84 a 
S2 4.74 b 

S3 4.57 b 

Duncan 5% = 0.6108 0.6405  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama  
tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05. 

 

Tabel 5. Hasil pengujian diameter umbi dari perlakuan model lanjaran 
Perlakuan Rata-rata 

L2 5.54 a 

L1 4.90 b 
L0 4.72 b 

Duncan 5% = 0,6108 0,6405  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang  

sama tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05. 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan pada (Tabel 5) model lanjaran terhadap diameter umbi menunjukkan bahwa 

model lanjaran piramid memberikan pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 5,54 cm, sedangkan model lanjaran tunggal 

dan tanpa lanjaran tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter umbi. Diduga faktor lingkungan turut 

berpengaruh terhadap diameter umbi. Model lanjaran piramid memungkinkan kelembaban udara yang baik untuk 

pembentukan dan pembesaran diameter umbi lebih besar dibandingkan dengan model lanjaran tunggal dan tanpa 

lanjaran. Selain itu, menurut (Silalahi, 2007) cahaya matahari yang diterima tanaman akan sangat berpengaruh terhadap 

laju fotosintesis yang pada akhirnya akan mempengaruhi produksi umbi dan komposisi kandungan umbi (Rizal, 2014) 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa bentuk lanjaran piramid berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan 

tanaman gembili yaitu diameter umbi. 

 

Panjang Umbi (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bagian stek umbi memperlihatkan hasil yang sangat 

signifikan terhadap panjang umbi, maka dilakukan uji lanjut Duncan (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Hasil pengujian panjang umbi dari perlakuan bagian stek umbi 
Perlakuan Rata-Rata 

S1 6.11 a 

S2 5.13 b 
S3 5.07 b 

Duncan 5% = 0.5345 0.5605  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama  

tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05 
. 

Uji lanjut Duncan stek umbi terhadap panjang umbi menunjukkan bahwa stek umbi bagian pangkal 

menghasilkan umbi yang terpanjang yaitu 6,11 cm, dibandingkan stek umbi bagian tengah dan ujung yaitu 5,13 cm dan 

5,07 cm. Panjang stek berpengaruh terhadap pembantukan akar dan tunas. Semakin panjang stek umbi semakin besar 

kandungan karbohidrat, sehingga akar yang dihasilkan semakin banyak (Hartman dan Kester, 1983). Selain kedua 

faktor tersebut posisi penanaman bahan stek juga berpengaruh terhadap pertumbuhan stek.  

Tabel 7. Menunjukkan bahwa perlakuan model lanjaran piramid menghasilkan panjang umbi yang lebih tinggi 

(6,05 cm) dansignifikan dibandingkan dengan model lanjaran tunggal dan tanpa menggunakan lanjaran. Antara 

perlakuan lanjaran tunggal dan tanpa lanjaran tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Pemasangan lanjaran pada tanaman gembili dapat meningkatkan panjang umbi, mengurangi efek saling menaugi 

antara daun (mutual shading), dan menjaga kelembaban serta cabang-cabang tanaman sehingga tidak kontak langsung 

dengan permukaan tanah. Menurut Maryasa (1990) tanaman dapat menangkap cahaya matahari secara efesien. 
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Tabel 7. Hasil pengujian panjang umbi dari perlakuan model lanjaran 
 

Perlakuan Rata-Rata 

L2 6.05 a 

L1 5.24 b 

L0 5.02 b 

Duncan 5% = 0.5345 0.01  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama  

tidak signifikan pada taraf uji Duncan 0.05. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Stek umbi bagian pangkal menghasilkan jumlah umbi, bobot umbi, panjang umbi, dan diameter umbi gembili yang 

lebih baik dibandngkan dengan stek umbi bagian tengah dan bagian ujung. 

2. Model lanjaran piramid menghasilkan jumlah umbi, bobot umbi, panjang umbi, dan diameter umbi gembili lebih baik 

dari model lanjaran tunggal dan tanpa lanjaran. 

3. Interaksi antara bagian stek umbi dan model lanjaran tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 
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